Jurnal
p-ISSN : 2528-3561

mm Serambi :
‘ ISE Engineerin Volume IX, No.1, Januari 2024 Hal 7950 - 7955 e-ISSN : 2541-1934

Analisa Jarak Center Lubang Connecting Rod
diluar Standar padaPT. XYZ

Ananda Agung Prasetiyo®”, Deri Teguh Santoso?

12program Studi Teknik Mesin, Universitas Singaperbangsa Karawang, Karawang Indonesia
*Koresponden email: anandaagungprasetiyo@gmail.com

Diterima: 26 Oktober 2023 Disetujui: 30 November 2023

Abstract

PT. XYZ as a manufacturer of commercial vehicles and diesel engines has an important role in the
automotive industry. This company consists of several departments, one of which is machining and
assembly. Dynamic industrial developments encourage companies to continue to innovate in order to
remain relevant, competitive and develop. Increasing competition in the business world will mean that
consumers have more choices in choosing products. Therefore, to have competitiveness and survive
competition with other products. This research seems to focus on identifying types of defects, their causes,
and providing alternative recommendations for improvement to increase product competitiveness at the PT.
Based on identifying factors that cause product defects through a fishbone diagram, namely human,
machine and method factors. The proposal given in this research is to make parts or make tools such as
Shim Plates which are used to help an object to be stable (connecting rod).
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Abstrak

PT. XYZ sebagai produsen kendaraan niaga dan mesin diesel memiliki peran yang penting dalam industri
otomotif. Perusahaan ini terdiri dari beberapa departemen, salah satunya machining dan assembly.
Perkembangan industri yang dinamis mendorong perusahaan untuk terus berinovasi agar dapat tetap
relevan, kompetitif, dan berkembang. Meningkatnya persaingan dalam dunia bisnis akan membuat
konsumen semakin memiliki banyak pilihan dalam memilih produk. Karenaitu, untuk memiliki daya saing
dan bertahan terhadap persaingan dengan produk lain. Penelitian ini tampaknya fokus pada identifikasi
jenis cacat, penyebabnya, dan memberikan usulan alternatif perbaikan untuk meningkatkan daya saing
produk di PT tersebut. Berdasarkan identifikasi faktor penyebab cacat produk melalui diagram fishbone,
yaitu pada faktor manusia, mesin, dan metode. Adapun usulan yang diberikan dalam penelitian ini yaitu
membuat part atau membuat alat bantu seperti Shim Plate yang digunakan untuk membantu sebuah objek
supaya stabil (connecting rod).

Kata Kunci: kualitas produk, produk cacat, shim plate, connecting rod

1. Pendahuluan

Kegagalan komponen kendaraan bisa menjadi risiko serius, terutama pada truk yang beroperasi
dengan beban berat dan tanpa intervensi rutin [1]. Keselamatan jalan raya sangat bergantung pada kondisi
kendaraan yang baik. Jadi, pemeliharaan yang teratur dan pemantauan kondisi komponen sangat penting
untuk mencegah kegagalan yang bisa berdampak buruk [2].

Connecting rod, atau batang penghubung merupakan salah satu komponen krusial dalam mesin
pembakaran dalam, termasuk mesin diesel. Fungsi utamanya adalah menghubungkan piston dengan poros
engkol (crankshaft), sehingga gerakan naik-turun piston dapat diubah menjadi gerakan rotasi pada
crankshaft [3]. Unit industri otomotif di Indonesia menemukan kerusakan pada mesin diesel suatu
kendaraan yang menyebabkan kendaraan tersebut ditarik dari pasaran [4]. Setelah diketahui bahwa
sejumlah komponen pada connecting rod mesin diesel tampak rusak atau cacat, bagian-bagian tersebut
diamati dan kerusakannya dianalisa.

PT. XYZ adalah sebuah produsen kendaraan niaga dan mesin diesel untuk kendaraan seperti truk,
bus, dan kendaraan lainnya. Perusahaan harus terus menyediakan produk berkualitas tinggi jika ingin
menjaga dan menumbuhkan kepercayaan konsumen [5]. Meskipun demikian, perakitan connecting rod
oleh PT. XYZ masih sering mengalami kegagalan atau cacat. Hal ini tentunya merupakan permasalahan
yang perlu segera diatasi agar bisnis tetap kompetitif, dan penerapan QCC diharapkan dapat membantu
mengelola kualitas dan menurunkan jumlah kecacatan produk yang terjadi. Penelitian ini menggunakan
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metode QCC untuk mengatur dan menurunkan jumlah kecacatan pada PT. XYZ [6].

Pada saat proses produksi, mesin atau peralatan lain yang digunakan sering kali mengalami gangguan
yang dapat menyebabkan terganggunya operasional. Keuntungan usaha dan waktu aktif kerja yang
mungkin dialokasikan pada proses produksi dapat terkena dampak negatif dari gangguan ini. Jika terjadi
kerusakan pada mesin, perbaikannya akan memakan biaya dan waktu yang besar [4].

Penelitian ini mengacu pada beberapa referensi penelitian terdahulu, antara lain penelitian dari [7],
untuk mengidentifikasi kasus kerusakan pada connecting rod mobil 4 langkah kapasitas 1300cc produksi
tahun 1995 dan digunakan selama 25 tahun serta terdapat kerusakan yaitu bengkok pada bagian leher
connecting rod tepatnya pada bagian dekat dengan small end. Bagian-bagian tersebut akan mengalami
sejumlah pengujian untuk menganalisis mekanisme kegagalan dan akar penyebabnya. Metode pengujian
yang digunakan adalah analisis visual, pengujian spektrometri, metalografi, kekerasan, dan simulasi
numerik metode elemen hingga. Secara umum diketahui bahwa faktor manusia, mesin bahan baku,
lingkungan, dan metode merupakan sumber terjadinya cacat.

Penelitian yang dilakukan [8], bertujuan untuk mengetahui batang penghubung atau bisa disebut
dengan connecting rod yang di analisis dengan sebuah software untuk mencari regangan, tegangan
maksimum dan deformasi total, metode penelitian yang digunakan untuk mengendalikan produk tingkat
yang cacat. Usulan perbaikan yang diberikan adalah dengan menganalisis dengan sebuah software sesuai
keahlian dan peningkatan pengetahuan.

2. Metode Penelitian

Analisis yang terdiri dari studi lapangan dan studi literatur menjadi langkah awal pada penelitian.
Untuk memperoleh informasi mengenai objek penelitian, dilakukan studi pendahuluan melalui literasi
dengan menggunakan referensi buku, artikel, dan sumber lain, serta di lapangan melalui observasi
langsung. Data tersebut diperoleh dalam bentuk laporan produksi dengan mencantumkan jumlah barang
yang diproduksi serta jumlah barang cacat. Kemudian tingkat kecacatan dipastikan dengan menganalisis
data dan memberikan saran perbaikan potensial yang dapat diterapkan untuk menurunkan frekuensi
terjadinya barang cacat. Analisis yang digunakan memakai metode dengan beberapa alat sebagai berikut:
Flowchart
Production Process
Diagram Fishbone
Improvement
Production Result

®oo0 o

Untuk memudahkan pemahaman pada alur proses penelitian, maka disusunlah tahapan penelitian
dalam bentuk diagram alir. Adapun bentuk diagram alir pada penelitian ini seperti pada Gambar 1.

Analisis dan
pembahasan

ﬂ

Studi Literature

Pengumpulan

Studi Literatur
— Data

Data Primer —

Gambar 1. Alur penelitian dan persiapan
Sumber: analisa data PT. XYZ (2022)
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3. Hasil dan Pembahasan

Dengan informasi tentang penelitian yang dilakukan pada PT. XYZ. Tingginya tingkat kecacatan
menyebabkan pemilihan objek ini menjadi dasar pada urgensi analisis. Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, didapatkan bahwa part connecting rod memiliki jumlah cacat yang tinggi dan cacat terjadi
pada proses di line machining [9]. Adapun contoh produksi tersebut yaitu seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Hasil part kegagalan pada PT. XYZ
Sumber: Hasil analisa data (2022)

Selanjutnya dilakukan analisa yang ada pada proses urutan kerja pada proses di line machining sebagai
berikut:
1. Alur urutan pembuatan Connecting Rod pada proses machining

Pada proses produksi connecting rod pada PT. XYZ terdapat alur pembuatan part connecting rod
yang proses dari bahan baku hingga final produk pada di line machining yang di buat oleh pihak PT. XYZ
tersebut. Adapun tahapan dalam pembuatan connecting rod pada line machining yaitu seperti pada
Gambar 3.

i FLOW PROCESS UNE CONNECTING 800 j
s e e e e e e o
' S O 0 . “{ : =

o) = v = = L =
e [ & & M O

jpi— \ 0

S e e m e

.
-~

2 L =S+

Gambar 3. Flow procces line connecting rod [10].
Sumber: Analisis data PT. XYZ (2022)

2. Diagram fishbone

Tujuan dari analisis ini adalah untuk dapat mengetahui faktor penyebab terjadinya cacat sehingga
dapat diberikan saran perbaikan untuk mengurangi kemungkinan terjadinya cacat kembali [11]. Hasil dari
diagram fishbone terdapat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil diagram Fishbone pada produksi PT. XYZ
Sumber: Hasil analisa data (2022)

Berdasarkan hasil diagram fishbone pada Gambar 4, dimensi lubang connecting rod tidak sesuai
standar dapat terjadi karena beberapa sebab, tiga diantaranya adalah manusia, mesin, dan metode. Berikut
adalah penjelasan dari masing-masing kegagalan:

1. Manusia, yaitu tidak ada pengecekan pada dimensi lubang connecting rod dan pengecekan hanya
dilakukan pada diameter dalam pada connecting rod.

2. Mesin, yaitu Mesin hanya mendeteksi abnormal kondisi pada dimensi lubang connecting rod dan tidak
ada pengecekan ulang.

3. Metode, yaitu proses produksinya masih berdasarkan apa yang telah dilakukan sebelumnya karena
belum ada aturan mengenai standar dalam memverifikasi dimensi luar dan dalam lubang connecting
rod pada mesin.

3. Usulan Perbaikan

Tahap selanjutnya adalah membuat saran perbaikan untuk menurunkan jumlah part connecting rod
cacat yang diproduksi. Hasil analisis sebab akibat pada diagram fishbone menjadi dasar pada usulan ini. Hasil
yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil analisis usulan perbaikan

No Faktor Masalah Pemecahan

1. Manusia Kurangnya pengetahuan terkait Adanya sosialisasi untuk menyelesaikan masalah yang
dengan dimensi pada connecting rod.  ada pada line machining.

2. Mesin Rotasi dalam mengecek dimensi  Menempelkan Shim Plate pada kedua JIG tersebut.
tidak efektif diluar standar.

3. Metode Belum adanya standar dalam Karyawan inisiatif tanpa mengeluarkan biaya repair

mengecek ruang dimensi pada mesin.  sebanyak mungkin dalam memproduksi dalam
pengecekan dimensi connecting rod.

Sumber: Hasil analisa data PT. XYZ (2022)

Setelah melakukan analisis usulan perbaikan pada Tabel 1, diperoleh sejumlah rekomendasi seperti
adanya sosialisasi dan diskusi pada para karyawan, dan inisiatif membuat tools baru yaitu shim plate untuk
membantu connecting rod supaya stabil ketika proses pembuatan [12].

3. Improvement

Adapun melakukan perbaikan pada line machining dengan cara yang lebih efektif yaitu memasang
Shim plate pada JIG [13]. Sehingga operator lebih praktis dalam melakukan pengecekan. Dimana apabila
ditemukan Connecting rod dengan dimensi yang NG, maka Connecting rod tersebut akan mendapatkan
hasil yang berbeda. Dibawah ini terdapat gambar analisa kondisi yang ada pada Gambar 5.

7953



Jurnal

=_5 Serambl ) p-ISSN : 2528-3561
i ISE Engineering Volume IX, No.1, Januari 2024 Hal 7950 - 7955 e-ISSN : 2541-1934

Gambar 5. Tools yang membantu dalam pengecekan dimensi diluar standar connecting rod

4. Production Result
Evaluasi perbaikan dan hasil yang kami lakukan pada sebuah produksi part connecting rod di line
machining dan biaya repair part ada pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil dan repair produksi connecting rod PT. XYZ
Sumber: Hasil analisa data PT. XYZ, (2022)

Evaluasi dari saving cost, kami dapat menghemat biaya repair dan dispose damage part yang di
akibatkan problem material dimensi lubang connecting rod sebesar Rp. 27.028.839 per-Bulan di PT. XYZ.

4. Kesimpulan

Dalam melakukan proses produksi, khususnya produksi part connecting rod, PT. XYZ kerap
menemukan kesalahan produksi yang mengakibatkan produk akhir mengalami cacat. Untuk dapat
berkembang dalam pasar yang kompetitif, PT. XYZ perlu meningkatkan kualitas produknya untuk
memuaskan konsumen. Analisis menggunakan beberapa cara yaitu dengan adanya Flowchart, Production
Process, Diagram Fishbone, Improvement, Production Result. Berdasarkan hasil dari diagram fishbone,
faktor manusia, mesin, dan metode menjadi faktor penyebab atas terjadinya kecacatan tersebut. Adapun
usulan perbaikan dalam penelitian ini adalah dengan membuat suatu part yang bernama Shim plate dimana
part tersebut ditempelkan pada kedua JIG sehingga Connecting rod akan stabil ketika proses pembuatan.
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